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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk dan keefektifan 
produk dalam meningkatkan kemampuan hasil belajar mahasiswa pada Praktik 
Motor Bensin dan Diesel. Proses pengembangan pada penelitian ini menggunakan 
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) den-
gan desain uji coba menggunakan Pre-Experimental Designs jenis One-Group Pre-
test-Posttest Design. Hasil uji kelayakan produk diperoleh persentase 82,61% untuk 
ahli materi dengan kategori layak dan 92,27% untuk ahli media dengan kategori 
sangat layak. Peningkatan nilai rata-rata pretest-posttest semula 36,5 naik menjadi 
71,9, Uji-t menunjukkan nilai thitung21,5 > ttabel2.02. Peningkatan hasil kemam-
puan hasil belajar mahasiswa diperoleh rata-rata Uji N-Gain = 0,56 dengan kriteria 
peningkatan sedang. Hal ini dikarenakan dengan adanya E-modul yang menyaji-
kan materi diperjelas dengan gambar, audio, dan video akan membantu mahasiswa 
lebih cepat belajar memahami materi yang ada.

Abstract

This study aims to determine the feasibility of  the product and the effectiveness of  
the product in improving the ability of  student learning outcomes in Praktik Motor 
Bensin dan Diesel. The development process in this study uses the ADDIE model 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) with a trial design 
using Pre-Experimental Designs type One-Group Pretest-Posttest Design. The results 
of  the product feasibility test obtained a percentage of  82.61% for material experts in 
the appropriate category and 92.27% for media experts in the very feasible category. 
The increase in the average pretest-posttest score was originally 36.5 up to 71.9, t-
test shows the value of  tcount 21,5 >  ttable 2.02. Improvement of  student learning 
outcomes results obtained an average of  N-Gain Test = 0.56 with moderate impro-
vement criteria. This is because the existence of  an E-module that presents material 
clarified with pictures, audio, and video will help students learn to understand the 
material more quickly.
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PENDAHULUAN
Pada zaman sekarang banyak perkemban-

gan teknologi yang terus mengalami kemajuan. 
Seiring berjalannya waktu perkembangan ilmu 
pengetahuan menjadi semakin tinggi sehingga 
teknologi yang digunakan semakin canggih. Tek-
nologi diciptakan untuk mempermudah manusia 
dalam melakukan aktivitas sehari-hari dan dapat 
memberikan nilai yang positif  di setiap aktivitas-
nya. Namun, masih banyak yang menggunakan 
untuk hal negatif  sehingga banyak akses yang ha-
rus dibatasi. 

Gadget adalah teknologi elektronik kecil 
yang memiliki fungsi khusus, misalnya untuk 
mengakses internet, file dokumen, game, sosial 
media, dan sebagainya. Gadget dapat digunakan 
sebagai aspek kebutuhan komunikasi, kebutuhan 
afiliasi, hiburan dan sebagainya. Gunawan dan 
Astuti (2013) menyebutkan bahwa gadget memi-
liki beberapa jenis diantaranya, handphone, lap-
top, tablet, komputer dan lain-lain.

Dengan berkembanganya teknologi saat 
ini akan memungkinkan teknologi pendidikan 
akan berkembang sangat pesat. Pembelajarang 
yang sering digunakan dikelas kebanyakan secara 
konvensional atau ceramah dirasa masih kurang 
efektif. Baru-baru ini muncul alternatif  pembela-
jaran yaitu E-learning.

Universitas Negeri Semarang (UNNES) 
salah satu instansi pendidikan yang menggu-
nakan sistem pembelajaran E-learning sebagai 
salah satu media pembelajaran alternatif. Di 
lingkungan kampus konservasi ini penggunaan 
media pembelajaran E-learning sedang dikem-
bangkan dengan istilah ELENA (E-learning Uni-
versitas Negeri Semarang).

Hasil observasi dan wawancara dengan do-
sen pengampu perkuliahan Praktik Motor Bensin 
dan Diesel diperoleh sebagai berikut: (1) Dari 
45 mahasiswa pada satu rombel ±30 mahasiswa 
yang kesulitan memahami materi tune up engi-
ne diese sebelum praktik, (2) Kurangnya materi 
yang diberikan khususnya tentang tune up engi-
ne diesel, (3) Mahasiswa kebanyakan bosan dan 
tidak memperhatikan dosen saat penyampaian 
materi dikarenakan media yang digunakan masih 
menggunakan modul berbentuk fotokopi buku 
job sheet, (4) Buku job sheet berisi form hasil yang 
dilakukan mahasiswa pada saat praktik dan tidak 
ada materi pendukung tune up engine diesel, (5) 
Buku job sheet hanya berwarna hitam putih dan 
gambar berbentuk 2D yang dapat membingung-
kan mahasiswa dalam memahami, (6) Waktu 
penyampaian materi tune up engine diesel yang 
sangat singkat sehingga kurang efektif  dalam ma-
hasiswa memahami. (7) Tidak adanya mata ku-

liah sebelumnya yang mendukung teori tune up 
engine diesel. (8) Banyaknya yang menggunakan 
gadget pada saat kuliah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawanca-
ra yang dilakukan menyatakan bahwa kebanya-
kan mahasiswa mempunyai gadget sebagai fasi-
litas penunjang untuk melakukan pembelajaran 
mandiri. Sehingga media yang cocok untuk di-
kembangkan adalah media pembelajaran berben-
tuk elektronik yang dapat diakses menggunakan 
gadget. Media E-modul adalah salah satu media 
yang tepat untuk digunakan sebagai tambahan 
bahan ajar bagi mahasiswa sebelum perkuliahan 
Praktik Motor Bensin dan Diesel. Oleh karena 
itu akan dikembangkan E-modul yang berisi ma-
teri, gambar, audio, video, evaluasi yang mudah 
dipahami dan dapat diakses melalui gadget seca-
ra mandiri.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian pen-

gembangan (Research and Development). Menu-
rut Sukmadinata dalam Wirawan dan Wahyudi 
(2016) metode research and development adalah 
suatu proses atau langkah-langkah untuk men-
gembangkan suatu produk baru atau menyem-
purnakan produk yang telah ada, yang dapat 
dipertanggungjawabkan dengan menggunakan 
model pengembangan ADDIE. Arnetis, et al., da-
lam Wirawan dan Wahyudi (2016) berpendapat  
model ini sesuai dengan namanya, terdiri dari 
lima fase atau tahap utama, yaitu Analysis, De-
sign, Development, Implementation, and Evaluation. 
Menurut Mulyatiningsih dalam Haya, el al (2014: 
12) pengembangan menggunakan jenis model 
ADDIE karena pengembangan jenis dapat digu-
nakan untuk berbagai macam bentuk pengem-
bangan produk seperti model, strategi pembela-
jaran, metode pembelajaran, media dan bahan.

Pertama tahapan analisis terdiri atas dua 
tahapan yaitu: 1) analisis kinerja dilakukan untuk 
mengetahui masalah kinerja yang dihadapi serta 
harus dideskripsikan supaya dapat dirumuskan 
solusi. 2) analisis kebutuhan yang merupakan 
sebuah prosedur secara sistematik untuk me-
nentukan masalah kinerja yang terjadi dan me-
nerapkan strategi yang diperlukan sebagai solusi 
untuk mengatasi masalah tersebut. Kedua taha-
pan desain diperlukan adanya klarifikasi program 
pembelajaran yang didesain, sehingga program 
tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. Ketiga tahapan pengembangan 
dilakukan untuk menciptakan bahan ajar yang 
diadaptasi agar dapat digunakan dalam menyam-
paikan isi atau materi. Penilaian ahli terhadap E-
modul yang dikembangkan dilakukan pada tahap 
ini. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
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E-modul sudah layak digunakan dalam proses 
pembelajaran atau masih dibutuhkan perbaikan. 
Keempat tahapan implemetasi pada tahap ini 
diimplementasikan rancangan dan metode yang 
telah dikembangkan pada situasi pembelajaran 
dikelas. Selain itu untuk mengetahui efektivitas 
E-modul maka dalam penelitian ini akan dilaku-
kan pretest dan posttest. Kelima tahap evaluasi un-
tuk mengetahui efektivitas E-modul maka dalam 
penelitian ini akan dilakukan pretest dan posttest.

Desain penelitian yang digunakan untuk 
menguji media tersebut adalah Pre-Experimental 
Desain (nondesigns) dengan model experimen one 
group pretest-posttest design. Subjek uji lapangan 
adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Oto-
motif  UNNES angkatan 2017 yang berjumlah 
40 mahasiswa. Jenis data penelitian ini adalah 
jenis kuantitatif. Instrumen yang dipakai dalam 
menggumpulkan data pada penelitian ini meng-
gunakan lembar uji kelayakan ahli dan instrumen 
tes.

HASIL PENELITIAN
Data dari hasil penilaian oleh ahli kemu-

dian dianalisis untuk mengetahui kelayakan pro-
duk yang dikembangkan. Uji kelayakan produk 
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Hasil 
penilaian produk oleh ahli materi mendapat skor 
190 dari skor maksimal yang dapat diperoleh yai-
tu 230 dengan persentase 82,61%. Hasil penilain 
produk oleh ahli media mendapat skor 203 dari 
skor maksimal yang dapat diperoleh yaitu 220 
dengan persentase 92,27%.

Peningkatan hasil belajar mahasiswa sete-
lah menggunakan produk diukur dengan meng-
gunakan metode tes yang meliputi pretest (sebe-
lum) dan posttest (sesudah). Nilai rata-rata yang 
semula 36,5 naik menjadi 71,9 menunjukkan bah-
wa terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar 
mahasiswa. Peningkatan rata-rata nilai pretest dan 
poattest dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 1. Peningkatan rata-rata pretest dan post-
test

Hasil uji normalitas antara antara pretst 
dan posttest yang menggunakan rumus chi-kuad-
rat. Analisis hasil pretest yang telah dilakukan 

mendapat hasil nilai χ2
hitung

 sebesar 2,004. Hasil 
tersebut dikonsultasikan pada tabel Chi Kuadrat 
dengan taraf  nyata 5% diperoleh χ2tabel sebe-
sar 7,81. Dalam hal ini menunjukkan 2,004 < 
7,81 yang berarti bahwa χ2

hitung 
< χ2

tabel
 dengan 

demikian hipotesis nol diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data pretest yang dihasilkan 
berdistribusi normal. Analisis hasil posttest yang 
telah dilakukan mendapat hasil nilai χ2

hitung
 sebe-

sar 4,389. Hasil tersebut dikonsultasikan pada ta-
bel Chi Kuadrat dengan taraf  5% diperoleh nilai 
χ2

tabel
 sebesar 7,81. Dalam hal ini menunjukkan 

4,389 < 7,81 yang berarti bahwa χ2
hitung

 < χ2
tabel

 
dengan demikian hipotesis nol diterima, sehing-
ga dapat disimpulkan bahwa data posttest yang 
dihasilkan berditribusi normal.

Hasil homogenitas pretest dan posttest men-
dapat hasil data σ12 sebesar 166.61 sedangkan 
σ22 sebesar 89.38 dan hasil perbandingan terse-
but dihasikan F

hitung
 sebesar 1,86. Hasil F

hitung
 dise-

suaikan pada F
tabel

 dengan taraf  nyata 5% dihasil-
kan 1,89. Hal ini menunjukkan 1,86 < 18,9 yang 
berarti F

hitung
 < F

tabel
, dengan demikian hipotesis 

nol diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel pretest dan posttest memiliki data yang ho-
mogen.

Hasil Uji-t mendapatkan data t
hitung

 sebesar 
21,15 dengan disesuaikan pada t

tabel
 dengan α = 

5% dengan dk = 40-1 = 39 diperoleh t (0,95)(39) 
= 2,02. Berdasarkan kriteria ha diterima apabila 
t 

tabel
 < t 

hitung
. Karena nilai t

hitung
 21,15 lebih besar 

dibandingkan t
tabel

 2,02, sehingga dapat dikatakan 
t

hitung
 berada pada daerah penerimaan Ha atau be-

rada didaerah penolakan Ho. Dapat disimpulkan 
bahwa tujuan dari pengembangan produk mem-
berikan pengaruh untuk peningkatan kemampu-
an mahasiswa.

Rata-rata peningkatan pemahaman maha-
siswa dengan nilai <g> pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Teknik Otomotif  UNNES 
Angkatan 2017 sebesar 0,56. Data menunjukkan 
bahwa peningkatan rata-rata pengetahuan masuk 
dalam kategori sedang

PEMBAHASAN
Produk akhir yang dihasilkan dari peneliti-

an ini adalah E-modul Prosedur Tune Up Engine 
Diesel. Produk ini dikembangkan dengan Sofrwa-
re 3D Pageflip Profesional yang memiliki efek flip-
book atau seolah-olah seperti buku secara nyata. 
Produk E-modul Prosedur Tune Up Engine Diesel 
ini sudah dilengkapi dengan gambar, audio, dan 
video bertujuan memudahkan mahasiswa dalam 
memahami materi. Materi yang terdapat pada E-
modul berisi prosedur tune up sistem pendingin, 
sistem pelumas, sistem mekanisme mesin, sistem 
bahan bakar, sistem kelistrikan, penyatelan injecti-
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on timing, penyetelan idle, sirkulasi air pendingin

Gambar 2. E-modul Prosedur Tune Up Engine 
Diesel.

Penelitian ini telah menghasilkan produk 
akhir dengan kategori layak berdasarkan peni-
laian ahli materi dan ahli media. Penilaian ahli 
materi mencakup aspek materi, kelayakan isi, 
penyajian, manfaat, menyatakan bahwa E-modul 
yang dikembangkan layak. Selain itu, penilaian 
ahli media yang mencakup aspek kemudahan 
penggunaan, perangkat lunak, konsistensi, keba-
hasaan, kegrafikan, manfaat, menyatakan bahwa 
E-modul yang dikembangkan sangat layak. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Suarsana dan Mahayukti (2013) 
yang menyatakan bahwa (1) modul yang disusun 
telah berkualitas baik dam masih perlu disem-
purnakan lagi, (2) melalui penggunaan E-modul 
berorientasi pemecahan masalah, ketrampilan 
berfikir kritis mahasiswa mengalami peningkatan 
rata-rata 27,6 (sedang) pada siklus I menjadi 31,4 
(tingi) pada siklus II, (3) tanggapan manasiswa 
terhadap pelaksanaan perkuliahan menggunakan 
e-modul berorientasi pemecahan masalah sangat 
positif.
Tabel 1. Hasil uji N-Gain pretest posttest

Nilai 
rata-
rata 

pretest

Nilai 
rata-
rata 

post-
test

Pen-
ingka-

tan

Nilai 
Gain

Kesim-
pulan

36,5 71,9 35,4 0,56 Pening-
katan 

sedang
E-modul yang sudah dinyatakan layak digu-
nakan dalam pembelajaran diujicoba kepada 
mahasiswa Progran Studi Pendidikan Teknik 
Otomotif  UNNES Angkatan 2017 yang berjulah 
40 responden. Hasil uji coba yang diukur meng-
gunakan pretest dan posttest menunjukkan bahwa 
telah terjadi perbedaan peningkatan hasil belajar 
pada mahasiswa. Nilai rata-rata yang awalnya 
36,5 (pretest) naik menjadi 71,9 (posttest) pada uji-t 

didapat 21,15 dengan α = 5% dengan dk = 40-1 = 
39 diperoleh t (0,95)(39) = 2,02 maka disimpukan 
t hitung berada pada daerah penerimaan Ha yang 
berarti ada peningkatan kemampuan. Sedangkan 
peningkatan kemampuan mahasiswa sebelum 
dan sesudah menggunakan E-modul didapat 
hasil rata-rata pretest 36,5 posttest 71,9 peningka-
tan 35,4 dengan nilai gain 0,56 disimpulkan pe-
ningkatan kemampuan hasil belajar mahasiswa 
masuk dalam kategori sedang. Hal ini dikarena 
dengan adanya E-modul akan membantu maha-
siswa lebih cepat belajar memahami materi yang 
ada. Proses pembelajaran terjadi tergantung dari 
pribadi mahasiswa itu sendiri, kerena E-modul 
sudah menyajikan materi yang diperjelas dengan 
gambar, audio, dan video yang bertujuan memu-
dahkan mahasiswa dalam memahami materi. 
Dalam E-modul juga sudah dilengkapi dengan 
(1) Petunjuk penggunaan modul agar mahasiswa 
dapat belajar secara mandiri (2) Isi materi tune up 
yang sudah diperjelas dengan gambar, audio, dan 
video (3) Latihan dan kunci jawaban soal yang 
berfungsi untuk mengevaluasi atau mengoreksi 
sendiri hasil belajar mahasiswa, bila terdapat ke-
salahan mengerjakan soal mahasiswa dapat me-
ninjau kembali pengerjaanya.

Hasil tersebut sejalan dengan hasil peneli-
tian Asmi, et al (2018) menyatakan hasil rata-rata 
pretest sebesar 68,20 dan rata-rata posttest sebesar 
76,39, pada uji-t  didapatkan nilai sebesar -11,848 
dengan taraf  signifikansi 0,000<0,05, maka da-
pat disimpulkan bahwa H1 diterima yang bearti 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sebe-
lum dan sesudah diberikan perlakuan. Sedang-
kan pada ranah peningkatan prestasi siap dida-
patkan hasil rata-rata pretest sebesar 51,04 dan 
rata-rata posttest sebesar 68,13, sedangkan hasil 
uji-t didapatkan nilai sebesar 6,686 dengan taraf  
signifikansi 0,00<0,05.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disim-
pukan bahwa produk E-modul Prosedur Tune 
Up Engine Diesel teruji efektif  sehingga layak di-
gunakan sebagai media pembelajaran pada mata 
kuliah Praktik Motor Bensin dan Diesel. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil be-
lajar mahasiswa setelah menggunakan E-modul.

SIMPULAN DAN SARAN
E-modul Prosedur Tune Up Engine Diesel 

yang dikembangkan pada penelitian ini diny-
atakan layak digunakan sebagai media pembela-
jaran. Hal ini terbukti dari hasil uji validasi ahli 
yang dilakukan oleh 2 ahli materi dan 2 ahli me-
dia. Hasil uji validasi E-modul oleh 2 ahli materi 
mendapatkan skor sebesar 190 dari skor mak-
simal yang dapat diperoleh yaitu 230. Setelah 
dipersentasekan dengan kriteria penilaian ahli 



11

Bayu Febri Ramadhan dkk. / Automotive Science and Education Journal 9 (1) (2020)

materi didapat nilai 82,61%, persentase E-modul 
Prosedur Tune Up Engine Diesel yang sudah di-
kembangkan berada pada skala 70 – 85% yang 
termasuk dalam kategori layak. Sedangkan untuk 
hasil uji validasi E-modul oleh 2 ahli media men-
dapatkan skor sebesar 203 dari skor maksimal 
yang dapat diperoleh yaitu 220. Setelah dipersen-
tasekan dengan kriteria penilaian ahli media di-
dapat nilai 92,27%, persentase E-modul Prosedur 
Tune Up Engine Diesel yang sudah dikembangkan 
berada pada skala 86 – 100 % yang termasuk da-
lam kategori sangat layak.

Penggunaan E-modul Prosedur Tune Up 
Engine Diesel yang dikembangkan dapat mening-
katkan kemampuan hasil belajar mahasiswa me-
nerapkan prosedur tune up diesel. Hal ini dapat di-
lihat dari adanya peningkatan nilai pretest-posttes. 
Nilai rata-rata yang semula 36,5 naik menjadi 
71,9 pada uji-t didapat 21,15 dengan α = 5% den-
gan dk = 40-1 = 39 diperoleh t (0,95)(39) = 2,02 
maka disimpukan t hitung berada pada daerah 
penerimaan Ha yang berarti ada peningkatan ke-
mampuan. Sedangkan peningkatan kemampuan 
mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan 
E-modul didapat hasil rata-rata pretest 36,5 posttest 
71,9 peningkatan 35,4  dengan nilai gain 0,56. 
Hal ini menunjukan bahwa penggunaan E-modul 
dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar 
mahasiswa menerapkan prosedur tune up diesel.
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